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BAB  lIII 

 lMETODE lPENELITIAN 

 

A. Jenis ldan lPendekatan lPenelitian 

Penelitian lini lmenggunakan ljenis lpenelitian ldalam lbentuk 

llapangan. lPenelitian lini ltermasuk lkedalam lkategori lpenelitian 

lkualitatif lyaitu lpenelitian lyang lmendeskripsikan lsuatu lkeadaan 

lyang lalamiah, lsistematis lcermat lterhadap lfakta-fakta laktual.dan 

lsifat lpopulasi ltertentu.70 

Adapun lpenelitian lini lmenggunakan lpendekatan lkualitatif 

ldengan ljenis lfield lresearch l(penelitian llapangan). lPendekatan 

lkualitatif ladalah lpendekatan lyang lbermaksud luntuk lmemahami 

lfenomena ltentang lapa lyang ldialami loleh lsubjek lpenelitian 

lmisalnya, lprilaku, lpersepsi, lminat, lmotivasi ldan ltindakan, lyang 

ldilakukan ldengan lcara lmendeskripsikan ldalam lbentuk lkata-kata 

ldan lbahasa.
71

 lyang lmana lbertujuan luntuk lmendapatkan linformasi 

llengkap ltentang lfenomena ldan lkondisi lyang lada lpada lmasyarakat 
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 lMoleong lJ lLexy, lMetodologi lPenelitian lKualitatif, l(Bandung: lRemaja 

lRosdakarya, l1991), lhlm. l3. 
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lyang lkemudian lnanti lakan ldisusun lmenjadi llaporan lnaratif 

lkronologi. lJadi ldisini lpeneliti lmelakukan observasi atau 

lwawancara lterhadap lsantri lSMK lIslam lTerpadu lTeknologi lAl-

Fath lMukomuko lmengenai lbagaimana lproses lpara lsantri ldalam 

lmelaksanakan ltradisi lpembacaan lSurah lAl-Mulk, lhadis lapa lsaja 

lyang ldi laktualisasi ldalam lmelaksanakan ltradisi lpembacaan lSurah 

lAl-Mulk, lbagaimana lpemahaman lpara lulama lterhadap lhadis 

ltentang lkeutamaan lmembaca lSurah lAl-Mulk ldan lbagaimana 

lpelaksanaan l lTradisi lPembacaan lSurah l lAl-Mulk ldi lSMK lIslam 

lTerpadu lTeknologi lAl-Fath lMukomuko. 

Karena lobjek lyang ldikaji ldalam lpenelitian ladalah lpenelitian 

ldalam lbentuk ldan lmodel lpraktek, ldan lrespon lmasyarakat ldalam 

lmemperlakukan lserta lberinteraksi ldengan lhadis.72
 lMaka 

lpendekatan lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah 

lpendekatan lhistoris lfilosofis, ldan lpendekatan lyang lberkaitan 

ldengan lfenomena lsosial-budaya lyaitu, lpendekatan lfenomenologi 

ldan lakulturasi. lPendekatan lhistoris lfilosofis lyakni lupaya luntuk 

lmenelisik lpersoalan lini ldari lkacamata lhistoris lterutama lketika 
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 lJohn lW. lCreswell, lPenelitian lKualitatif lDan lDesain lRizet: lMemilih 

lDiantara lLima lPendekatan, l(Yogyakarta: lPustaka lPelajar, l2013),hlm l105. 
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lmenjelajahi lrekaman lperjalanan ltradisi lPembacaan lSurah lAl-

Mulk ldi lSMK lIslam lTerpadu lTeknologi lAl-Fath lMukomuko. 

lPendekatan lakulturasi ldigunakan luntuk lmengetahui lproses ldan 

lhasil linteraksi antara lajaran-ajaran lyang lada ldi ldalam lhadis 

ldengan lsistem lkepercayaan latau lbudaya llokal ldi ldalam 

lmasyarakat.73 

Sedangkan lpendekatan lfenomenologi lyang ldigunakan 

ldalam lpenelitian lini ladalah lpendekatan lfenomenologi lAlfred 

lSchutz. lPendekatan lini llebih lmenekankan lseorang lpeneliti ldalam 

lmemahami lperilaku, ltindakan, lmaupun lpemikiran lmanusia 

lpendekatan lini ldimaksudkan luntuk lbisa lmemahami lakan lmakna 

ldan lmotif ldari lsetiap ltindakan ldalam lmelaksanakan lpraktik ltradisi 

lPembacaan lSurah lAl-Mulk74 dapat lmemahami lmakna ldan lmotif  

ldi lbalik lsetiap ltindakan ldalam lpelaksanaan ltradisi lPembacaan 

lSurah lAl-Mulk. lPenelitian lini lmenggunakan lpendekatan 

letnografis, lyang lbertujuan luntuk lmenggali lgambaran lmendalam 
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 lSoerjono lSoekanto, lpeneltitian ljenis lini lmerupakan lgabungan lantara 

lfact lfinding ldan lsinkronisasinya ldengan lasas lhukum, lSoerjono lSoekanto, 

lPengantar lPenelitian lHukum l)Jakarta: lUI lPress, l1986), lhlm. l50-51. 
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lmengenai lkonteks lbudaya, lnilai-nilai, lserta ldinamika lsosial lyang 

lterkait ldengan lpraktik ltradisi ltersebut.
75

 

 

B. Lokasi l ldan lWaktu lPenelitian 

Lokasi lpenelitian lmerupakan lobjek lpenelitian ldimana 

lpenelitian lini ldilakukan. lLokasi lditentukan lagar lmempermudah  

ldan lmemperjelas lobjek lyang lakan lditeliti, lsehingga lpermasalahan 

lyang ldiangkat ltidak lterlalu lluas. lDalam lpenelitian lini lpenulis 

lmelakukan lpenelitian ldi lSMK lIslam lTerpadu lTeknologi lAl-Fath 

lMukomuko lsebagai llokasi lpenelitian. ladapun lwaktu lpelaksanaan 

lPenelitian lini ldi lmulai lpada ltanggal l30 lOktober lhingga l30 

lNovember l2025. 

 

C. Sumber lData lPenelitian 

Adapun lsumber ldata lyang ldigunakan lpenulis lada l2 lmacam, 

lyaitu ldata lprimer ldan ldata lskunder. lDalam lmetode lpenelitian lini ldi 

lambil ldari lbeberapa lsumber ldata lsebagai berikut: 
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1. Data lPrimer 

Sumber ldata lprimer lmerupakan lsumber ldata lyang 

ldidapatkan loleh lpeneliti lmelalui lteknik lobservasi, lwawancara, 

ldan ldata ltertulis lsecara llangsung lke llapangan ltanpa ladanya 

lpengantar ldari lorang llain luntuk lmenggali linformasi ldari 

lsumber laslinya lsecara llangsung, lyang lberarti ldata lyang 

ldiperoleh lnantinya litu lmerupakan ldata lhasil ldari ltanya ljawab 

lantara lpenanya ldan lnarasumber. lSehingga ldari ldata lyang 

ldiperoleh ltersebut lpeneliti ldapat lmengetahui lsecara llangsung 

linformasi lyang ltelah lditerima.76
 ldiantara linformannya lterdiri 

ldari lUstadz ldan lUstadzah, lkepala lSekolah ldan lbeberapa ldan 

lbeberapa lsantri ldi lSMK lIslam lTerpadu lTeknologi lAl-Fath 

lMukomuko. 

 

2. Data lSekunder 

Data lsekunder ladalah ldata lyang ldiperoleh lsecara ltidak 

llangsung l(bukan lsumber lutama). lSumber ldata lsekunder ldapat 

ldi lperoleh lmelalui lbuku-buku lyang lrelevan, ldokumen lpribadi, 
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Sugiyono,  l“Metode lPenelitian lPendidikan: lPendekatan lKuantitatif," 

lKualitatif ldan lR&D l(Bandung: lAlfabeta, l2016), lhlm. l225. lhlm. 225 
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ldan ldokumen lasli.77
 lPeneliti lakan lmenggunakan lbeberapa 

lsumber ltertulis lyang ltelah lpeneliti lmiliki ldan ljuga ldari lsumber 

ltertulis lyang lberada ldi ltempat lpenelitian lnanti lseperti larsip 

lprofil ldesa dan lainnya.78 

 

D. Informan lPenelitian 

Teknik lpengambilan linforman lyang ldigunakan ldalam 

lpenelitian lini ladalah lteknik lpurposiť l(purposive). lTeknik 

lpurposive lini lmerupakan lteknik lpengambilan linforman ldengan 

ltujuan ltertentu lsesuai ldengan ltema ldan lobjek lpenelitian.79
 lAdapun 

lsumber ldata lutama ladalah lKepala lSekolah,Ustadz ldan lUstadzah, 

ldan lPara lSantri lsetempat. 

Dalam lmenentukan linforman lsebagai lsumber linformasi 

ldata lyang lpaling lutama, lmaka lpenulis lmempertimbangkan 

lterlebih ldahulu lsesuai ldata lpertanyaann  lyang lakan ldiajukan lnanti. 

lUntuk ldapat lmempermudah lmemperoleh ljawaban, lmaka lpenulis 
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 lLexi. lJ. lMoleong. l"Metodologi lPenelitian lKualitatif." l(Bandung: lPt 

lRemaja lRosdakarya: l2019) lhlm. l157. 
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 lSugiyono, l“Metode lPenelitian lPendidikan: lPendekatan lKuantitatif," 

lKualitatif ldan lR&D l(Bandung: lAlfabeta, l2016), lhlm. l225. 
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lRemaja lRosdakarya: l2019) lhlm. l21. 
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lmempertimbangkan ldari lsegi lkualitas ldari umum dan khusus 

lyaitu lhal lyang lpertama lpenulis lpertimbangkan lkepada linforman 

lyaitu lmudah luntuk lditemui, linforman lyang lakan ldiwawancara 

lterkait lmotivasi, lpelasanaan ldan lmengenai lteks lhadis lyang lhidup 

ldianggap ldapat lmemberikan ljawaban. 

Dalam lhal lini lpenulis lterlibat llangsung ldalam lpenelitian 

ltradisi lPembacaan lSurah lAl-Mulk ldi lSMK lIslam lTerpadu 

lTeknologi lAl-Fath lMukomuko. 

 lDalam lpenelitian lini lpeneliti lmenggunakan ldua sumber 

ldata: 

1. Sumber LData Utama  

Sumber ldata lutama ladalah lsumber ldata lyang llangsung 

lmemberikan ldata lkepada lpeneliti.80
 lAdapun linforman lyang 

ltermasuk lsumber ldata primer adalah, lPembina lAsrama, 

lKepala lSekolah ldan lbeberapa lsantri ldengam lmetode 

lpurposive, ladapun lPembina lAsrama lyang ldipilih l1 lorang lyang 

lpaling lsenior latau lketua, ldan lpara lsantri l6 lorang lterdiri ldari, l 

lkelas l10 l2 lorang, l2 lorang lkelas l11 ldan l2 lorang lkelas l12. 
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 lSugiyono, l“Metode lPenelitian lPendidikan: lPendekatan lKuantitatif," 

lKualitatif ldan lR&D l(Bandung: lAlfabeta, l2016),hlm. 225 
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lSementara lPembina lAsrama lpenulis lmewancarai l1 lorang lyang 

ldipilih lberdasarkan lpaling lsenior ldan lpaling lmengetahui 

ltentang lpelaksanaan lpembacaan lSurah lAl-Mulk. 

 

2. Sumber lData lPendukung 

Sumber ldata lpendukung lmerupakan lsumber ldata lyang 

ldiperoleh lpeneliti ldari lperantara lorang llain ltanpa lharus 

lmelakukan lwawancara lserta lpengamatan lsecara llangsung, 

lsumber ldata lpendukung lmeliputi lbuku-buku lyang lrelevan 

lyang lberkaitan ldengan ljudul penelitian ini. 

 

E. Teknik lPengumpulan lData 

Teknik lpengumpulan ldata lmerupakan llangkah latau lproses 

ldalam lpenelitian, lkarena ltujuan lutama ldari lpenelitian ladalah 

lmembantu lpenulis lmemperoleh ldata. lPengumpulan ldata ldapat 

ldilakukan lberbagai lsetting, lberbagai lsumber, ldan lberbagai lcara. 

lDalam lpenelitian lkualitatif, lpengumpulan ldata ldilakukan lpada 

lnatural lsetting l(kondisi lyang lalamiah), lsumber ldata lprimer, ldan 

lteknik lpengumpulan ldata llebih lbanyak lpada lobservasi berperan 
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lserta l(participan lobservation), lwawancara lmendalam l(in ldept 

linterview) ldan ldokumentasi.81 

Oleh lkarena litu, lpada lbagian lini lakan ldiuraikan lteknik 

lpengumpulan ldata lyang ldigunakan, lberupa lobservasi, 

lwawancara lmendalam, ldan ldokumentasi. lMasing-masing lharus 

ldi ldekrispsikan ltentang ldata lapa lsaja lyang ldiperoleh lmelalui 

lteknik-teknik ltersebut. lPeneliti lmenggunakan lmetode 

lsebagai berikut: 

1. Observasi lpengamatan 

Pada lpenelitian lini, llangkah lawal lteknik lpengumpulan 

ldata loleh lpenulis ladalah lobservasi, lobservasi lmerupakan 

lpengamatan ldan lpencatatan lsecara lsistematik lterhadap lsuatu 

lkejadian, lgejala lyang ltampak lpada lsuatu lobjek lpenelitian. 

lDengan ldemikian lobservasi ladalah lsuatu lkegiatan lyang 

ldilakukan lsecara llangsung lke llapangan loleh lpeneliti lterhadap 

lsuatu lkondisi lsosial lkeagamaan lselama lbeberapa lwaktu ltanpa 

lmempengaruhi lfenomena lyang ldi lobservasi, ldengan lcara 

lmencatat, lmerekam, lmemotret lfenomena ltersebuut lmemotret 
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 lSugiyono, l"Metode lPenelitian lKuantitatif, lKualitatif, lDan lROD", 

l(Bandung: lAlfabeta: l2018.) hlm. 224-225 
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lfenomena ltersebut lguna lmemperoleh lgambaran lsecara ljelas 

lmengenai objek yang akan lditeliti. lSeperti lmengamati 

lkegiatan lsehari-hari lorang lyang lsedang ldiamati latau lyang 

ldigunakan lsebagai lsumber data penelitian.
82

 

Maka ldalam lpenelitian lini, lobservasi ldilakukan luntuk 

lmendapatkan ldata lprimer lterkait ldengan lpelaksanaan ltradisi 

lPembacaan lSurah lAl-Mulk, lmulai ldari lproses lpersiapan, 

ljalannya lkegiatan, lhingga linteraksi lyang lterjadi lantar lpeserta 

lselama lpelaksanaan ltradisi ltersebut. 

 

2. Wawancara 

Wawancara l(interview) ladalah lcara ldalam 

lmengumpulkan lbahan-bahan lketerangan lyang ldilaksanakan 

ldengan ltanya ljawah lbaik lsecara llisan, lsepihak, lberhadapan 

lmuka, lmaupun ldengan larah lserta ltujuan lyang ltelah ldi ltentukan. 

lWawancara ljuga lmerupakan lkegiatan lpercakapan ldimana 

lpewawancara lmengajukan lpertanyaan lkepada linforman latau 

lnarasumber. lWawancara ldapat ldilakuka lsecara lterstruktur, 
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 lPupu lSaeful lRahmat, lPenelitian lKualitatif, lJurnal lEquilibtium lVol. l5, 

lNo. l9, lJanuari-Juni l2009, lhlm. l7. 
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lsemi lterstruktur, lwawancara lkelompok lfokus ldan lwawancara 

lonline.83 

Dalam lpenelitian lini, lwawancara lyang ldigunakan loleh 

lpeneliti lyaitu ldalam lbentuk lsemi lterstruktur. lPeneliti lakan 

lmengumpulkan ldata lberupa lpertemuan lyang lkemudian 

ldiadakan ltanya ljawab llangsung lkepada lpembina lAsrama ldan 

lpara lSantri lyang lmelakukan ltradisi lpembacaan lSurah lAl-Mulk 

ldi lSMK lIslam lTerpadu lTeknologi lAl-Fath lMukomuko luntuk 

lmendapatkan linformasi lsebanyak-banyaknya mengenai ldata 

luntuk lterkait lpenelitian lini. lDimana lsebelum lmelakukan 

lwawancara lpeneliti ltelah lmenyiapkan linstrumen lwawancara 

lyang lberisi lpertanyaan-pertanyaan lyang lterkait ldengan ltradisi 

lpembacaan lSurah lAl-Mulk lguna lmendapatkan linformasi 

ltambahan.84 

Untuk lmendukung lkeberhasilan lwawancara, lpeneliti 

lmenggunakan lperalatan ltertulis lseperti lalat ltulis, lbuku ltulis, 

ldan lalat ltulis llainnya lyang ldibutuhkan lpada lsaat lwawancara. 
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 lSugiyono, l"Metode lPenelitian lKuantitatif, lKualitatif, lDan lROD", 

l(Bandung: lAlfabeta: l2018.) hlm. 316 
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 lSugiyono, l"Metode lPenelitian lKuantitatif, lKualitatif, lDan lROD", 

l(Bandung: lAlfabeta: l2018.) hlm. 316 
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luntuk lmencatat linformasi lyang ldidapatkan ldari linforman, 

lPeneliti ljuga lmenggunakan lbeberapa lalat lteknologi lberupa 

lkamera luntuk lmengambil lgambar, ldan lhandphone luntuk 

lmerekam, ltujuannya lagar lsaat lwawancara lhal-hal lyang lluput 

ldalam lpencatatan lpeneliti ldapat disempurnakan.85 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi ldalam lKamus lBesar lBahasa lIndonesia 

l(KBBI) lialah lpengumpulan, lpemilihan, ldan lpenyimpanan 

linformasi ldalam lbidang lpengetahuan ldan lpemberian latau 

lpengumpulan lbukti lketerangan ltentang lsebuah lperistiwa, 

lgambar, lkutipan, ltulisan ldalam lbentuk lcatatan 

lharian, karya dan bahan lreferensi llain.
86

 lDalam larti llain 

ldokumentasi lmerupakan lupaya lpengumpulan lsumber ldata 

lyang ldigunakan luntuk lmelengkapi lpenelitian, lbaik lberupa 

lsumber ltertulis, lsurat lkabar, lmajalah, lfilm, lgambar, ldan lkarya-
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 lSugiyono, l"Metode lPenelitian lKuantitatif, lKualitatif, lDan lROD", 

l(Bandung: lAlfabeta: l2018.) hlm. 316 
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 lAhmad lNijar, lMetode lPenelitian lPendidikan lPendekatan lKuantitatif, 

lPTK, ldan lPenelitian lPengembangan, l(Bandung: lCiptapusaka lMedia, l2014), lhlm. 

l129. 



97 

 

 

 

karya lmonumental, lyang ltujuannya lmemberikan linformasi 

lbagi lproses lpenelitian.87 

Metode lini lmerupakan lpenelaahan lterhadap ldokumen-

dokumen lyang lmenyimpan lkegiatan-kegiatan ldari lpembacaan 

lSurah lAl-Mulk ldi lSMK lIslam lTerpadu lTeknologi lAl-Fath 

lMukomuko, lyaitu lberupa lvideo, lfoto, lberita lwebsite, lberita 

lkoran, lmajalah ldan llainnya. lDengan lmetode lini lpeneliti ldapat 

llebih lleluasa lmengamati ldan lmelihat lkeseluruhan ldata lyang 

lberupa ldokumen lpembacaan lSurah lAl-Mulk ldi lSMK lIslam 

lTerpadu lTeknologi lAl-Fath lMukomuko lsehingga ldapat 

ldianalisis lsecara lhati-hati dan mendalam. 

 

F. Teknik lAnalisis lData 

Menurut lSugiyono, lanalisis ldata lmerupakan lproses 

lmencari ldan lmenyusun lsecara lsistematis ldata lyang ldidapatkan 

ldari ltranskip lwawancara, lcatatan llapangan, lbuku, ljurnal ldan 

ldokumentasi ldengan lcara lmengorganisasikan ldata lke ldalam 

lkategori, lmenjabarkan lke ldalam lunit-unit, lmenyusun lke ldalam 
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 lNatalina lNilamsari, l"Memahami lStudi lDokumen lDalam lPenelitian 

lKualitatif. lJurnal lWacana lVolume lXiii lNo. l2, lJuni 2014, hlm 178 
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lpola, lmemilih lmana lyang lpenting ldan lyang lakan ldi lpelajari, ldan 

lmembuat lkesimpulan lsehingga lmudah ldipahami loleh ldiri lsendiri 

lmaupun lorang llain.88
 lYaitu lyang ltelah lberhasil ldidapatkan luntuk 

lmeningkatkan lpemahaman lpeneliti lsendiri lterhadap lobjek 

lpenelitian lsetelah lmelakukan lproses lpengambilan ldata ldari 

llapangan, lSehingga ldapat ldi lkelola ldan ldiatur ldengan ltujuan lagar 

ldapat lditemukan lmakna lyang lsebenarnya lsesuai ldengan lrumusan 

lmasalah lyang ltelah ldirumuskan loleh lpeneliti ldan luntuk 

lmemungkinkan lpeneliti lmenyajikan lapa lyang lsudah lpeneliti 

ltemukan lkepada lorang llain. l

89
 

Ada lbeberapa llangkan ldalam lmenganalis ldata lkualitatif 

lsebagai lberikut: 

1. Reduksi ldata l(data lreduction) 

Reduksi ldata lmerupakan lsuatu lbentuk lanalisis lyang 

lmempertajam,  lmemilah, lmemfokuskan, lmembuang, ldan 

lmenyusun ldata ldalam lsuatu lcara ldimana 

lkesimpulan akhir dapat ldigambarkan ldan ldiverifikasikan. 
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 lAhmad lRijali, l“Analisis lData lKualitatif,” lVol. l17, lNo. l33 l(Januari–

Juni l2018), lUIN lAntasari lBanjarmasin.hlm l84 
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 lAhmad lRijali, l“Analisis lData lKualitatif,” lVol. l17, lNo. l33 l(Januari–

Juni l2018), lUIN lAntasari lBanjarmasin.hlm l85 
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lDimana ldata lyang ldihasilkan ldi ldapat llangsung ldari llapangan 

lyang lditulis, ldiketik ldalam lbentuk luraian latau llaporan 

lmenyeluruh ldan ldijabarkan llebih lterperinci llagi. lLaporan-

laporan lakan lterus lbertambah ldari lwaktu lke lwaktu, ldari lbulan 

lke lbula lhingga ldari ltahun lke ltahun lapabila llaporan ltidak lsegera 

ldi lanalisissejak lmulanya ldan ldapat lmemberi lhambatan lkepada 

lpeneliti. lData lyang ldireduksi lmemberi lgambaran lyang llebih 

ljelas ltentang lhasil lpengamatan ldan lmempermudah lpeneliti 

luntuk lmencari lkembali ldata lyang ldiperoleh lbila ldiperlukan. 

lReduksi ldata ldapat lpula lmembantu ldalam lmemberikan lmakna 

lterhadap lsuatu lyang ldiinginkan luntuk ldigali linformasinya 

llebih lmendalam. l

90
 

Mereduksi ldata lberarti lmemilih ldan lmemilah 

lpembahasan lyang ldianggap lsangat lpenting lserta lmendasar, 

ldan lmenentukan ltema ldan lpola lyang lsekiranya lsesuai ldalam 

lpenelitian ltersebut. lReduksi ldapat lmempermudah lpeneliti 

luntuk lmelakukan lpengumpulan ldata lselanjutnya. lDalam 

lmereduksi ldata, lpeneliti lterjun llangsung l ldi lSMK lIslam 
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 lAhmad lRijali, l“Analisis lData lKualitatif,” lVol. l17, lNo. l33 l(Januari–
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lTerpadu lTeknologi lAl-Fath lMukomuko lterutama lhal-hal lyang 

lberkaitan dengan ltradisi ldan lpelaksanaan lpembacaan lSurah 

lAl-Mulk ldengan lmaksud lmencari lsegala lhal lyang ldianggap 

lpenting ldan lsangat ldibutuhkan ldi ldalam lproses lpenelitian lyaitu 

lmengenai ltradisi lpembacaan lSurah lAl-Mulk ldi lSMK lIslam 

lTerpadu lTeknologi lAl-Fath lMukomuko, lterutama lyang 

lberkaitan ldengan lpelaksaannya. L 

 

2. Display lData 

Data ldisplay latau lpenyajian ldata lmerupakan laktivitas 

lmenyajikan ldata lhasil lpenelitian, lsehingga lmemungkinkan 

lpeneliti lmengambil lkesimpulan lsementara ldan ldapat 

lmerencanakan ltindakan lberikutnya. lbila lternyata lmasih 

lterdapat ldata lyang ltidak llengkap, lperlu lklarifikasi, latau lsama 

lseklai lbelum ldiperoleh.91
 lData lyang ldisajikan lmeliputi lhasil 

lobservasi lterkait lproses lpelaksanaan ltradisi lpembacaan lSurah 

lAl-Mulk, ltranskrip lwawancara ldengan lpengasuh, lustad, ldan 

lsantri lmengenai lmakna lserta lmakna ltradisi ltersebut, lserta 
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lcatatan llapangan lyang lmendukung lpemahaman lkonteks 

lkegiatan. 

 

3. Verifikasi lData l(Conclusion lDrawing) 

Langkah lketiga ldari laktivitas lanalisis lyaitu lpenarikan 

lkesimpulan. lDari lpermulaan lpengumpulan ldata, lpeneliti 

lkualitatif lmulai lmemutuskan larti lsesuatu lmencatat 

lketeraturan, lpola-pola, lpenjelasan lkonfigurasi lyang lmungkin, 

lalur lkausal, ldan lproporsi-proporsi. lPeneliti lyang lkompeten 

ldapat lmenangani kesimpulan-kesimpulan lsecara ljelas, 

lmemelihara lkejujuran, lkecurigaan llainnya.92 

Menyimpulkan lapa lyang lsebenarnya lditemukan ldalam 

lpenelitian, lbukan lberdasarkan lasumsi latau lharapan lyang ltidak 

lsesuai ldengan ldata lyang lterkumpul. lKesimpulan ldalam 

lpenelitian lini ldiformulasikan lberdasarkan ldata lobservasi ldan 

lwawancara, lyang lmenunjukkan lbahwa ltradisi lpembacaan 

lSurah lAl-Mulk ldi lSMK lIslam lTerpadu lTeknologi lAl-Fath 

                                                           
92

 lZuchri lAbdussamad, lMetode lPenelitian lKualitatif l(Syakir lMedia 

lPress,), lhlm l106 



102 

 

 

 

lberperan lsebagai lsarana linternalisasi lnilai-nilai lagama ldan 

lpembentukan lkarakter lsantri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


